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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG PULUT 

(Zea mays. ceratina L.) DENGAN PEMBERIAN NPK 16:16:16 DAN  

KOTORAN BURUNG WALET 

 

Kepri Andika (12080216349) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Ervina Aryanti 

 

INTISARI 

Jagung pulut (Zea mays ceratina L) merupakan salah satu makanan pokok 
yang tinggi karbohidrat dan rendah lemak. Produksi jagung pulut di Indonesia 

tergolong masih rendah yaitu 2 - 2,5 ton/ha. Sehingga produksi jangung perlu 
ditingkatkan salah satunya dengan pemberian pupuk NPK dan kotoran walet. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan dosis kotoran walet dan pupuk 
NPK 16:16:16 yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
jagung pulut. Penelitian telah dilaksakan dilahan percobaan UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS) Prodi Agroteknologi Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial 
dengan masing-masing 4 jenis perlakuan, dengan kombinasi pupuk NPK dan 
kotoran burung walet sebagai faktor tunggal. Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol per tanaman, panjang tongkol, 
diameter tongkol, dan berat tongkol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 

kombinasi antara pupuk NPK dan kotoran walet tidak berpengaruh terhadap 
seluruh parameter pengamatan kecuali panjang tongkol. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah tidak terdapat kombinasi dosis terbaik pupuk NPK dan 

kotoran burung walet dalam meningkatkan hasil tanaman jagung pulut.  
 

 
Kata kunci: Jagung, kotoran walet, NPK, pupuk 
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RESPONSE OF GROWTH AND WAXY CORN PLANT (Zea mays ceratina L) 

WITH THE APPLICATION OF NPK 16:16:16 AND SWALLOW MANURE 

COMPOST 

 

Kepri Andika (12080216349) 

Under The Quidance Novita Hera and Ervina Aryanti 

 

ABSTRACT  

Waxy corn (Zea mays ceratina L) is a staple food high in carbohydrates 
and low in fat. However, its production in Indonesia is relatively low, ranging 

from 2 to 2.5 tons per hectare. To improve production, the use of NPK fertilizer 
and swallow manure compos has been explored. This study aimed to determine 

the optimal dosage of bird's nest fertilizer and NPK 16:16:16 fertilizer for 
enhancing growth and yield of waxy corn. The research was conducted at the UIN 
Agriculture Research and Development Station (UARDS), Agrotechnology 

Department, Faculty of Agriculture and Animal science, Universitas Sultan Syarif 
Kasim Riau . A non-factorial randomized block design (RBD) was employed with 

four treatment combinations of NPK fertilizer and swallow manure compos as a 
single factor. Parameters observed included plant height, leaf number, ear 
number per plant, ear length, ear diameter, and ear weight. The results showed 

that the combination of NPK fertilizer and swallow manure compos had no 
significant effect on most observed parameters, except for ear length. In 

conclusion, no optimal dosage combination of NPK fertilizer and swallow manure 
compos was found to enhance waxy corn yield. 

Keywords: bird's nest fertilizer, Corn, fertilizer.NPK, 
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 I.   PENDAHULUAN 

1.1.     Latar Belakang  

Jagung pulut (Zea mays ceratina L) adalah salah satu makanan pokok yang 

tinggi karbohidrat dan rendah lemak. Jagung pulut, atau jagung ketan, dapat 

diolah menjadi berbagai produk, termasuk beras jagung sebagai alternatif nasi. 

Jagung pulut memiliki tingkat kemanisan yang lebih rendah dari pada jagung 

manis karena memiliki kandungan amilopektin yang tinggi mencapai 90%, 

membuatnya memiliki tekstur yang pulen, gurih dan lembut (Anam et al., 2015). 

Produksi jagung pulut di Indonesia tergolong masih rendah yaitu 2 - 2,5 

juta ton/ha, sedangkan di Provinsi Riau mencapai 1.487,59 ton (BPS, 2024). Hal 

ini disebabkan oleh beberapa kendala yaitu  penanaman varietas lokal secara terus 

menerus, pengunaan pupuk anorganik yang berlebihan, teknik budidaya yang 

kurang maksimal serta perubahan iklim yang tidak menentu yang megakibatkan 

pertumbuhan tanaman musiman khususnya tanaman jagung pulut terganggu 

(Suarni et al., 2019). 

Untuk meningkatkan produksi jagung pulut dapat dilakukan dengan 

menjaga ketersediaan unsur hara dalam tanah. Salah satu cara untuk mengatasi 

krisis unsur hara, yaitu dengan melakukan pemupukan. Baik menggunakan pupuk 

organik maupun anorganik. Pupuk anorganik merupakan hasil proses kimia 

dipabrik industri pupuk, salah satu pupuk anorganik adalah pupuk NPK, 

sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang diperoleh dari tumbuhan atau 

hewan, dapat berbentuk padat atau cair yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas tanah secara fisik, kimia, dan biologis. Salah satu pupuk organik yang 

digunakan untuk menjaga unsur hara tanah yaitu kotoran burung walet (Dewanto 

et al., 2017) 

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk anorganik majemuk yang 

mengandung tiga unsur utama Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) dalam 

proporsi seimbang, masing-masing sebesar 16%. Pupuk ini sering digunakan 

untuk mendorong pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan meningkatkan 

kualitas panen. Said (2018) menyatakan bahwa penggunaan pupuk NPK 16:16:16 

dosis 300 kg/ha meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

Menurut Prakoso dan Handayani (2018), pemberian pupuk NPK mutiara 
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sebanyak 350 kg/ha pada tanaman jagung manis lebih efektif dan dapat 

meningkatkan hasil tanaman jagung manis.  

Meskipun pupuk NPK mampu memberikan unsur hara yang dapat 

langsung diserap oleh tanaman, namun pupuk ini juga memiliki kelemahan, yaitu 

mudah larut (Firmansyah dan Sumarni, 2013), harga yang mahal (Wu dan Ge, 

2019), dan tidak ramah lingkungan (Liu dkk., 2021). Untuk mengatasi 

permasalahan pupuk anorganik tersebut maka diperlukan penambahan pupuk 

organik, salah satu pupuk Organik yang bisa digunakan yaitu kotoran burung 

walet. 

Kotoran burung walet merupakan salah satu pupuk organik yang ramah 

lingkungan dan mengandung Nitrogen, Fosfor dan Kalium material-material yang 

berperan untuk menambah unsur hara dalam tanah. Pemberian pupuk kotoran 

burung walet mampu menyuburkan tanaman serta memiliki peran penting dalam 

proses pertumbuhan tanaman. Nasruddin dkk., (2021). Tanaman yang ditanam 

menggunakan pupuk kotoran walet pada umumnya lebih kuat dan pembentukan 

daun baru menjadi lebih optimal (Syadikin, 2021). 

Sundari  (2019) menyatakan bahwa pengunaan kotoran burung walet 

sejumlah 10 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

daun sebanyak 6,40 ton/ha. Hasil riset yang dilakukan Rachman dkk. (2018), 

menunjukkan bahwa pemberian 20 ton/ha bahan organik dengan dosis 300 kg/ha 

pupuk NPK menghasilkan bobot kering biji jagung per petak tertinggi sebesar 

9,40 kg, sedangkan petak yang tidak dipupuk hanya menghasilkan bobot kering 

biji jagung sebesar 7,25 kg.  

Dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pupuk organik, 

seperti kotoran burung walet, dan pupuk anorganik, seperti NPK 16:16:16, 

memiliki peran penting dalam memperbaiki kondisi tanah dan memberikan nutrisi 

yang diperlukan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah 

melakukan penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Jagung Pulut (Zea mays ceratina L) dengan Pemberian Npk 16:16:16 dan Kotoran 

Burung Walet” 
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1.2.     Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kombinasi kotoran walet 

dan pupuk NPK 16:16:16 yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung pulut. 

 

1.3.     Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah informasi bagi 

masyarakat tentang pemanfaatan limbah kotoran walet dan meningkatkan efisiensi 

produksi terutama menghemat biaya pemupukan, ramah lingkungan, 

menyuburkan tanah dalam jangka waktu yang Panjang. 

 

1.4.     Hipotesis  

Terdapat dosis kombinasi pupuk kotoran walet dan NPK 16:16:16 yang 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan jagung pulut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.     Tinjauan Umum Tanaman Jagung pulut (Zea mays ceratina L) 

Jagung pulut ditemukan di China pada tahun 1908 dan kemudian 

menyebar ke Asia. Jagung pulut ini diduga berevolusi dari jagung amerika non-

ketan yang telah diperkenalkan ke china sekitar 500 tahun yang lalu. Berdasarkan 

penelitian morfologi, kariotipe, isozim, dan rantai DNA, jagung ketan lebih 

tepatnya berasal dari Wilayah Yunnan Guangxi Di China (Hao et al., 2015). 

Budidaya jagung pulut dewasa ini masih mengunakan varietas lokal. 

panen muda dilakukaan saat tanamn berumur 65 HST, sebagian tongkol dituakan 

untuk dijadikan benih pada musim tanam berikutnya, Jagung pulut merupakan 

salah satu jenis varietas lokal yang memiliki karakter lengket dan pulen seperti 

ketan sehingga disebut jagung keten. Karakter yang lengket dimiliki jangung 

ketan disebabkan oleh tingginya kandungan amilopektin, yaitu mencapai 95,75% 

dan amilosa rendah 4,25%. sehingga sifat amilogaf dan fisikokimianya berbeda 

dengan jagung varietas lainya, selain itu jagung ketan memiliki warna yang 

menarik yaitu warna transparan seperti lilin dalam satu tongkol (Nuranisa 

dkk.,2019).  

Manfaat dan kandungan gizi jagung pulut sangat besar terutama sebagai 

makanan pokok mayarakat. Selain itu jagung pulut memiliki peran penting 

sebagai bahan dasar pengilingan kering (tepung), pengilingan basah (pati, sirup, 

dan gula jagung), serta dalam proses permentasi yang menghasilkan Etil, Alkohol, 

Asam Cuka, Aseton, Asam Laksitat, Asam Sitrat, dan Geliserol. Hampir semua 

bagian tanam jagung dapat di manfaatkan untuk keperluan beragam seperti pakan 

ternak (batang dan daun muda), serta sebagai sumber pupuk hijau atau kompos 

batang dan daun tua (Purwono dan Purnawati, 2014). 

 
2.2. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung Pulut (Zea Mays Var   

Ceratina) 

   

Menurut Tjitrosoepomo (2013), tanaman jagung pulut diklasifikasikan 

sebagai berikut: Regnum: Plantae, Devisio: Spermathopyta, Classis: 

Monocotyledoneae, Ordo: Poales, Familia: Poaceae, Genus: Zea, Species: Zea 

mays ceratina L. Jagung pulut merupakan tanaman monokotil perdu yang bersifat 
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semusim dan menghasilkan biji. Tanaman Ini bersifat monoecious dengan bunga 

jantan (berupa malai) dan bunga betina (berupa tongkol). Sistem perakaran jagung 

yaitu akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu akar seminal, akar adventif, akar 

kait atau penyanggah. 

 Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio,  

Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil 

(gambar 2.1). Kemudian akar adventif berkembang dari tiap buku secara 

berurutan dan terus ke atas antara 7-10 buku, semuanya dibawah permukaan tanah 

(Barnito, 2012).  

 

Gambar 2.1 Akar Jagung 
Sumber : Genesiska dkk (2020) 

 

 

Batang jagung (Gambar 2.2), tidak bercabang dan kaku. Bentuk 

cabangnya silinder dan terdiri atas beberapa ruas serta buku ruas. Adapun 

tingginya tergantung varietas dan tempat penanaman, umumnya berkisar 60-250 

cm (Budiman, 2015).  

 

Gambar 2.2. Batang Jagung 

Sumber : Genesiska dkk (2020) 
 
 

Jumlah daun jagung bervariasi antara 8 helai sampai 7 dengan 15 helai, 

berwarna hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun. Daun jagung (Gambar 2.3), 
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terdiri atas kelopak daun, lidah daun (ligula) dan helai daun yang memanjang 

seperti pita dengan ujung meruncing. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus 

batang dan melindungi buah. Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah 

daun relatif lebih banyak dibandingkan dengan tanaman jagung yang tumbuh di 

daerah beriklim sedang (Riwandi dkk., 2014).  

 

         Gambar 2.3. daun jagung 

Sumber: Genesiska dkk (2020) 

 

Bunga jagung (gambar 2.4), termasuk bunga tidak lengkap karena tidak 

memiliki petal dan sepal. Alat kelamin jantan dan betinanya juga berada pada 

bunga yang berbeda sehingga disebut bunga tidak sempurna. Bunga jantan 

(Gambar 2.4.A) dalam bentuk malai terletak di ujung batang. Adapun bunga 

betina (Gambar 2.4.B) terdapat di bagian daun ke-6 atau ke8 dari bunga jantan 

(Paeru dan Dewi, 2017). 

 

  

Gambar 2.4. (A) Bunga Jantan, (B) Bunga Betina 

Sumber : Genesiska dkk (2020) 
 

Bunga jantan cenderung siap untuk penyerbukan 2 – 5 hari lebih dini dari 

bunga betinanya. Penyerbukan pada jagung umumnya terjadi penyerbukan silang. 

Penyerbukan terjadi dari serbuk sari tanaman lain. Sangat jarang penyerbukan 

yang serbuk sarinya dari tanaman sendiri (Purwono dan Hartono, 2011) 

A B 
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Biji jagung terdiri atas tiga bagian, yaitu pericarp, endosperma, dan embrio 

(gambar 2.5). Pericarp atau kulit merupakan bagian paling luar sebagai lapisan 

pembungkus. Endosperma merupakan bagian atau lapisan kedua sebagai 

cadangan makanan biji (Paeru dan Dewi, 2017).  

 

Gambar 2.5. jagung dalam satu tongkol 
Sumber:  Genesiska dkk (2020) 

 

Biji jagung pulut berkeping satu (monokotil) tumbuh berderet rapi di suatu 

poros yang disebut janggel. Disetiap janggel terdapat 10-16 deret biji (selalu 

genap) dan masing masing deret terdiri atau 200- 400 butir biji. Seluruh janggel 

tertutup oleh daun pelindung yang disebut kelobot dan secara keseluruhan disebut 

tongkol. Kelobot. Mekanisme perlindungan alami bagi biji biji jagung dari 

terhadap serangan berbagai hama (Zulkarnaian, 2013). 

 

2.3.     Syarat Tumbuh Tanaman Jagung pulut (zea Mays Var Ceratina) 

Tanaman jagung biasanya tumbuh dengan baik di lahan yang gembur, 

lembap, tanpa genangan air, serta ketersediaan hara yang cukup (Oktavianti dkk., 

2022). Tanaman jagun membutuhkan tempat terbuka dan sinar matahari, serta 

dapat tumbuh pada ketinggian 0 hingga 1.300 m di atas permukaan laut, dengan 

suhu udara optimal antara 23 – 27°C. Curah hujan yang optimal adalah 200 

sampai 300 mm per bulan atau 800 sampai 1200 mm per tahun. pH tanah yang 

optimal berkisar antara 5,6 sampai 6,2, dan tanaman jagung tidak bergantung pada 

musim tetapi pada ketersediaan air yang cukup (Riwandi dkk., 2014). 

Untuk hasil panen maksimal, diperlukan teknik pengolahan lahan sebelum 

penanaman jagung, serta penanaman dan pemeliharaan yang tepat (Purwono dkk., 

2011). Menurut Barnito (2012), curah hujan optimal untuk pertumbuhan jagung 

adalah 1.200 – 1.500 mm, dengan kelembaban udara ideal antara 50% – 80% dan 
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temperatur antara 23 C – 27 C. Intensitas sinar matahari yang tinggi diperlukan 

untuk fotosintesis yang optimal dan produksi yang meningkat. Angin dapat 

membantu penyerbukan, tetapi angin kencang dapat merusak tanaman. Jagung 

dapat ditanam di Indonesia mulai dari dataran rendah hingga pegunungan dengan 

ketinggian 1000-1800 m dpl. pH tanah yang ideal adalah 6,8 (TKTM, 2010). 

 

2.4. Budidaya Jagung Pulut 

 Pembudidayaan jagung pulut menurut dinas Pertahanan dan Ketahanan 

Pangan (2020) dimulai dengan pembibitan menggunakan bibit jagung pulut yang 

bersertifikat dan tidak kadaluarsa. Lahan budidaya yang dipersiapkan berbentuk  

bedengan sepanjang 120 cm dengan kedalaman 50 cm (untuk lahan basah). 

Kemudian tambahkan pupuk organik, dolomit, dan pupuk anorganik (Urea, SP-

36, KCl). Pembudidayaan jagung pulut dilakukan dengan cara menugal tanah 

dengan jarak tanam lebar 40 x panjang 70 cm. 

 Penanaman tanaman jagung pulut dapat dilakukan Tanpa Olah Tanah 

(TOT) dengan catatan pembersihan lahan harus tetap dijaga untuk mengurangi 

serangan hama atau penyakit sisa dari tanaman terdahulu. Penanaman terbaik 

dapat dilakukan pada pagi atau sore hari. Sebelum benih ditanam sebaiknya 

direndam selama 1 malam. Benih dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah 

ditugal sebanyak 1 biji. Kemudian ditutup dengan tanah setelah itu dilakukan 

pengairan (Maxiselly dan Suminar, 2023).  

 Pemeliharaan dalam pembudidayaan jagung pulut dimulai dengan 

melakukan pengairan menggunakan sistem irigasi teknis, seperti jet spray dengan 

lama pengairan bergantung dengan kondisi lahan. Penyiraman dihentikan pada 10 

hari sebelum panen. Selanjutnya dilakukan pemupukan pada minggu ke 2 

menggunakan pupuk Urea dan Phonska, sebanyak 2,5 g/tanaman. Kemudian 

dilanjutkan pada minggu ke 3 menggunakan Pupuk ZA dan Phonska sebanyak 5 

gr/tanaman (Paeru dan Trias, 2017).  

 Penyulaman dilakukan pada tanaman jagung yang mati, maksimal berusia 

7 HST agar pertumbuhan seragam. Kemudian dapat melakukan penyiangan 

disekitar tanaman jagung secara rutin minimal 1 minggu sekali untuk menjaga 

kebersihan kebun agar terhindar dari gangguan OPT. Pembumbunan dilakukan 
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dengan cara menambahkan tanah ke sekitar tanaman bertujuan untuk 

memperkokoh batang tanaman. Serta pengendalian OPT dilakukan apabila 

tanaman terserang hama atau penyakit dengan cara penyemprotan menggunakan 

pestisida sesuai dosis anjuran. Proses pemanenan tanaman jagung pulut dilakukan 

pada saat tanaman berusia 60-70 HST (tergantung intensitas matahari). Pada saat 

tanamantelah mencapai masak fisiologis (estimasi visual}, maka bagian tanaman 

diatas tongkol sudah dapat dipangkasbila cuaca memungkinkan dan jagung 

(Anggita, 2022).  

 

2.5. Pupuk NPK 

Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang mengandung unsur hara 

makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Kandungan unsur hara 

dalam pupuk majemuk NPK 16:16:16 adalah 16% Nitrogen (N), 16% Fosfor 

(P2O5), dan 16% Kalium (K2O). Selain itu, pupuk ini memiliki kandungan 0,5% 

Magnesium (MgO) dan 0,65% Kalsium (CaO). (Razuma, 2021). Nitrogen (N) 

berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, menyebabkan tanaman 

menjadi hijau, serta menjadi komponen utama dalam pembentukan klorofil, 

lemak, dan protein pada daun. Jika kandungannya terlalu tinggi, nitrogen dapat 

menghambat proses pembungaan dan pembuahan, membuat batang mudah roboh, 

serta menyebabkan ketidakmampuan tanaman dalam melawan penyakit. 

 Fosfor (P) berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar dan 

pembentukan sistem perakaran melalui pembelahan sel, mempercepat proses 

pembungaan dan kematangan buah, biji, dan gabah, meningkatkan persentase 

pembentukan buah dari bunga, serta menjadi komponen penting dalam 

pembentukan inti sel, lemak, protein, dan ketahanan terhadap penyakit. 

Kekurangan Fosfor dapat mengakibatkan pertumbuhan akar yang terhambat atau 

tidak berkembang, penurunan hasil panen, dan pertumbuhan tanaman yang kerdil.  

 Kalium (K) membantu dalam melancarkan proses fotosintesis, 

pembentukan protein dan karbohidrat, menjadi katalisator dalam transformasi 

tanaman, meningkatkan kualitas bunga dan buah dari segi rasa dan warna, 

meningkatkan ketahanan terhadap hama, penyakit, dan kekeringan, serta 

mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman. Kekurangan kalium dapat 
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menyebabkan pertumbuhan tanaman yang terhambat dan kerdil, klorosis pada 

daun, serta membuat tanaman rentan roboh (Rajiman, 2020).  

 

2.4.      Kotoran Walet 

Kototoran burung walet selama ini belum banyak di manfaat oleh 

masyarakat, kotoran walet merupkan salah satu jenis pupuk organik yang ramah 

lingkungan dan mudah terurai (Kristina, 2018). Kotoran burung walet memiliki 

fungsi yang sangat penting diantara nya dapat meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menahan air, memperbaiki sifat kimia tanah yaitu dengan meningkatkan 

unsur hara dan dapat memperbaiki sifat biologi tanah  dengan meningkatkan 

junlah mikroorganisme. Kandungan yang terdapat dalam kotoran burung walet 

diantaranya C-Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N rasio  4,49 dengan pH 

7,97, P 1,59%, K 2,17%, Ca 0,30%, Mg 0,01% (Talino dkk., 2013).  

Saat ini, diperkirakan terdapat sekitar 10.000 rumah walet dengan berbagai 

ukuran di indosenesia, Sebagian besar terdapat di pulau jawa. Dengan produksi 

mencapai 80-100 ton/tahun sarang burung walet, dengan tingkat perkembangan 

sekitar 5%-10% per/tahun. Berdasarkan data badan karantina pertanian pekanbaru 

2020, di Riau terdapat 126 rumah walet yang terbesar dari 10 kota  dan kabupaten 

Provinsi Riau, dan tercatat volume ekspor sarang burung walet sebanyak 1.155 

ton/tahun (Badan Karantina Pertanian Pekanbaru, 2020).  

Kotoran burung walet yang sudah lama tertimbun dan tercampur tanah 

dapat meingkatkan produktivitas tanah serta dapat menyediakan unsur hara lebih 

lama dibanding pupuk kimia (Kristanto, 2014). Hariyadi (2016), menyatakan 

bahwa, kotoran burung walet lambat dalam melepaskan unsur hara sehingga akan 

selalu tersedia saat dibutuhkan meskipun dalam jumlah sedikit. Pemberian pupuk 

kotoran walet dengan dosis 20 gram/polibag dapat meningkatkan pertumbuhan 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat basah dan berat kering cabai rawit 

Hasan dkk. (2021) juga melaporkan bahwa pemberian pupuk kotoran walet 

dengan dosis 10 ton/ha (29 gram/tanaman) menjadi perlakuan terbaik untuk 

meningkatkan jumlah polong dan bobot biji kedelai. 
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III.     MATERI DAN METODE 

  

3.1  Tempat dan Waktu   

Penelitian ini telah dilaksakan dilahan percobaan UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS) prodi agroteknologi fakultas 

pertanian dan peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dimulai dari Juli 2024 sampai dengan  

September 2024.  

 

3.2  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung pulut 

varietas kumala F1, kotoran burung walet, dan pupuk NPK 16:16:16, Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran, cutter, pengaris, 

gembor, timbangan, kamera, dan alat tulis.  

 
3.3  Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

Faktorial. Perlakuan pada penelitian ini mengunakan 1 faktor yaitu kombinasi 

Pupuk NPK dan kotoran walet, dengan 4 taraf perlakuan. Adapun perlakuan yang 

digunakan adalah (N) sebagai berikut: 

N0 : Dosis NPK Rekomendasi 300 kg/ha (Kontrol) 

N1 : NPK 75 %  +  25 % Kotoran Walet  

N2 : NPK 50 %  +  50 % Kotoran Walet  

N3 : NPK 25 %  +  75% Kotoran Walet   

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 16 plot.  

Setiap plot terdiri dari 16 tanaman, sehingga dalam penelitian ini terdapat 192 

tanaman. Sampel yang diamati adalah 4 tanaman per plot. 

 

3.4.      Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.   Persiapan Lahan Penelitian 

Persiapan lahan diawali dengan survei lapangan untuk mengetahi tempat 

penelitian. Setelah lahan ditentukan, selanjutnya dilakukan pengukuran lahan, 

kemudian membersihkan lahan dari sisa-sisa tanaman yang tidak diperlukan atau 
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semak-semak yang tumbuh di sekitar lahan. Setelah lahan bersih selanjutnya 

dilakukan pembuatan plot atau petakan dengan  luas 2 x 1 m dan tinggi 30 cm 

sebanyak 12 plot. Setelah petakan selesai selanjutnya dilakukan pemberian 

kompos kotoran burung walet dengan dosis yang telah ditentukan. Selanjutnya 

pembuatan lubang tanam dilakukan setelah 7 hari pupuk kotoran walet 

diaplikasikan, kedalam lobang tanam yaitu 2 cm. 

 
 

3.4.2.   Pemberian Label 

Pemberian label dilakuakan sebelum kompos korotan burung walet 

diaplikasikan. Label ditempel pada kayu yang telah disiapkan kemudian label 

ditancapkan didepan petakan. Tujuan pemberian label ini yaitu untuk 

membedakan setriap perlakuan pada masing-masing tanaman dan untuk 

memudahkan saat pengamatan dilapangan. 

 

3.4.3.   Pemberian Perlakuan 

Kotoran walet diaplikasikan pada saat pengolahan media tanam yaitu satu 

minggu sebelum tanam dengan dosis 2.500 kg/ha (35 g/tanaman), 5.000 kg/ha (70 

g/tanaman), 7.500 kg/ha, (105 g/tanaman) dicampurkan merata pada tiap-tiap 

petakan tanah menggunakan cangkul, kemudian didiamkan selama 1 minggu 

sebelum tanamanan jagung ditanam. Pada perlakuan kontrol diberikan 300 kg/ha 

NPK (4,2 g/tanaman). Pemberian pupuk NPK 16:16:16 diaplikasikan pada saat 

tanaman tanaman berumur 21 hari setelah tanam, dengan dosis 225 kg/ha (3,1 

gr/tanaman), 150 kg/ha (2,1 g/tanaman), 75 kg/ha (1 g/tanaman). 

 

3.4.4.   Penanaman Benih 

Penanaman benih jagung pulut varietas Kumala F1 dilakukan setelah 7 

hari kotoran walet di aplikasikan. Penanaman dilakukan dengan cara ditugal pada 

lubang tanam yang sudah dibuat sedalam 2 cm dengan jarak tanam 70 x 20 cm. 

Benih dimasukkan ke dalam lubang tanam sebanyak 1 biji per lubang tanam, 

kemudian ditutup kembali dengan tanah gembur di sekitar lubang. 
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3.4.5.   Pemeliharaan 

a.         Penyiraman 

  Penyiraman dilakukan 2 kali sehari atau sesuai denan kebutuhan tanaman. 

Penyiraman dilakaukan pada pagi dan sore mengunakan gembor selama masa 

pertumbuhan tanaman. Penyiraman disesuaikan dengan  kondisi cuaca apabila 

terjadi hujan dimalam hari  maka penyiraman pada pagi hari tidak dilakukan, dan 

jika hujan terjadi pada siang hari, maka penyiraman pada sore hari tidak 

dilakukan. 

 

b.         Penyulaman 

  Tanaman sulam atau tanaman penganti ditanam serentak dengan tamanan 

lainnya, tanaman ini di tanam dibedengan lain yang telah disiapkan. Penyulaman 

dilakukan pada tanaman yang pertumbuhan tidak normal atau tanaman mati, 

penyulaman ini dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam. 

 

 c.         Penyiangan 

  Penyiangan gulma dilakukan dengan interval satu minggu sekali. 

Penyiangan di dalam petakan dilakukan dengan mengeluarkan tangan secara hati-

hati untuk menghindari kerusakan pada perakaran tanaman. Sedangkan untuk 

penyiangan di antara petakan menggunakan cangkul. Tujuan penyiangan ini 

adalah untuk mencegah persaingan dalam mendapatkan unsur hara seperti air, 

nutrisi, dan cahaya matahari. 

 

d.         Pengendalian OPT (organisme penganggu tanaman) 

  Pegendalian dilakukan 2 minggu setelah tanam. Pada penelitian ini 

pengendalian yang dilakukan yaitu mengunakan insektisida Dangke 40 wp bahan 

aktif Motomil 40 wp. Insektisida ini di Aplikasikan padatanaman sesuai dengan 

dosis anjuran yangterdapat pada kemasan. 

 

3.4.6.   Pembubunan 

 Pembubunan dilakukan saat tanaman jagung berumur 4 mst. 

Pembumbunan dilakukan dengan cara menanikan tanah di sekitar area akar 
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tanaman mengunakan tangan, tujuan pembubunan ini untuk memperkokoh 

berdirinya batang tanaman jagung. 

 

3.4.7. Panen 

 Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari, adapun ciri-ciri 

tanaman jagung yang sudah siap untuk di panen ditandai dengan daun jaung sudah 

kering 80%, kulit jangung sudah mengering, buah jagung padat dan keras, warna 

jagung tampak bening atau mengkilat dan ujung tongkol sudah terisi penuh 

dengan biji jagung. Panen  dilakukan dengan cara manual yaitu dengan cara 

memetik jagung dari batangnya mengunakan tangan.  

 

3.4.7.  Pengamatan 

Sampel pada parameter pengamatan diambil 4 sampel tanaman pada setiap 

unit petakan. Parameter yang diamati adalah sebagai berikut : 

 
3.5.      Parameter Pengamatan 

3.5.1.   Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 2 mst, 

pengukuran dilakukan dengan cara mengukur tanaman dari permukaan tanah 

sampai ujung daun paling tertinggi dengan cara meluruskan daun ke atas, sampel 

yang diamati 4 tanaman di tengah per petakan. Pengukuran tinggi tanaman 

menggunakan meteran. Data yang dianalisis adalah data diakhir pengamatan. 

 

3.5.2.   Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan 2 mst, dengan cara menghitung 

jumlah daun yang sudah terbuka sempurna pada setiap tanaman sampel, sampel 

yang  diamati 4 tanaman di tengah per petakan. Data yang dianalisis adalah data 

diakhir pengamatan. 

 

3.5.3.   Jumlah tongkol/tanaman (buah) 

Pada parameter ini diamati jumlah tongkol jagung yang dihasilkan oleh 

setiap tanaman dihitug ketika panen dari 4 sampel tanaman per petakan. 
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3.5.4.   Panjang tongkol (cm) 

Pengukuran panjang tongkol dilakukan setelah tongkol dipanen dengan 

mengukur tongkol jagung dari pangkal hingga ujung tongkol jagung 

menggunakan meteran 4 sampel pada setiap plot. 

 

3.5.5.   Diameter tongkol (cm) 

Pengukuran panjang tongkol dilakukan pada tanaman sampel pada saat 

panen yaitu pada bagian tengan jagung. Pengukuran menggunakan jangka sorong. 

 

3.5.6.   Berat tongkol/petakan (gram) 

Penimbangan dilakukan pada 4  tanaman sampel saat panen. dilakukan 

dengan menimbang seluruh tanaman pada setiap petakan mengunakan timbangan 

digital. 

 

3.6 Analisis Data 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial adalah sebagai berikut : 

          = µ +  +  + 

Dimana : 

   : nilai respons dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j yang teramati 

 µ         : nilai rataan umum 

       : kontribusi perlakuan ke-i 

        : kontribusi kelompok ke-j 

        : sisaan dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan akan diolah secara 

statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam RAK non faktorial, seperti 

yang terlihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Sidik Ragam 

 
Keterangan: 

   

Faktor Koreksi (FK) = 

 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor r (JKK) = ∑ - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor t (JKP) = ∑ - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKK – JKP 

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan beda nyata dilanjutkan 

dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. 

Model Uji DMRT adalah sebagai berikut: 

DMRT = rp (p, db galat) x
  

Keterangan: 

db = Derajat bebas galat  

d = Ulangan  

KTG = Kuadrat Tengah Galat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

 Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 
(KT) 

F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan d-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Kelompok d-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Galat (d-1)(d-1) JKG KTG - - - 

Total d -1 JKT - - - - 
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V. KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara pupuk 

NPK dan pupuk kompos kotoran walet berpengaruh pada parameter panjang 

tongkol, sedangkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol, 

diameter tongkol, dan berat tongkol tidak berpengaruh. Dosis yang terbaik dalam 

penelitian ini yaitu 25% NPK + 75% kotoran burung walet, untuk parameter 

panjang tongkol 

 

5.2. Saran 

 Disarankan untuk budidaya jagung pulut yaitu mengunakan dosis NPK 

25% + 75% kotoran burung walet, karena mampu pengurangi atau mengimbangi 

dosis NPK 300 kg/ha.  
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

 

 

 

Pembuatan pupuk Kotoran Walet 

 

 

 

 

Persiapan Lahan 
 

 

 

Pemberian Label 
 

 

 

Pemberian Perlakuan 
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Lampiran 2. Denah Rancangan Acak Kelompok (RAK ) 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
                    

 

                

 

  

 

Kerarangan :  

Luas lahan : 7x10 M ( 

Ukuran plot : 1x2 M 

Jarak antar plot : 1 M 

Jarak antar ulangan : 0,5 M 

Jarak antar tanaman : 70x20 cm  

Tanaman jagung : 

Tanaman Sampe : 

   

 

 

 

 

N0U1 

 

N3U3 

N1U2 N1U3 

N1U1 

 

N3U2 

 
N0U3 

N2U3 
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N3U1 
 

1
 M

 
 

7
 M

 
 

 

N2U2 
N2U1 

0,5 M 

    

    

    

    

10 M 
 

2 M 
 

1
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Jagung Pulut 

vigor tanaman     : sedang (skala : 6) 

tinggi tanaman     : 171  cm 

umur panen           : 65 hst 

warna batang         : hijau-ungu 

pengisian tongkol  : agak penuh (skala : 7) 

bobot tongkol        : 345 g 

ukuran kernel        : sedang (skala : 6) 

warna kernel         : putih 

daun bendera        : ada 

rasa                       : lengket, lembut dan agak manis 

ketahanan kresek  : rentan (skala : 4) 

ketahanan bercak daun  : rentan (skala : 3) 

Sumber : Dinas Pertanian, Tanaman Pangan, dan Hortikultura (2018) 
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Lampiran 4. Perhitungan dosis pupuk 

 Luas satu hektar : 10.000 M 

 Jarak tanam    : 20 cm x 70 cm 

Dosisis pupuk NPK rekomendasi  : 300 kg/ha 100% 

 : 255 kg/ha  75% 

 : 150 kg/ha  50% 

 : 75 kg/ha    25% 

 Dosis kotoran burung walet rekomendasi 20 ton/ha 

 : 5000 kg/ha 25% 

 : 10.000 kg/ha 50% 

 : 15.000 kg/ha 75% 

Jumlah tanaman = 
             

           
 

   =  
      

       
 

   = 
     

      
 

Jumlah tanaman  = 71.428 

Dosis NPK rekomendasi 300 kg/ha 

 = 
            

              
 

 = 
         

      
 

 = 4,2 gram/tanaman 

 = 
            

              
 

 = 
         

      
 

 = 3,1 gram/tanaman 

 = 
            

              
 

 = 
         

      
 

 = 2,1 gram/tanamn 

 = 
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 = 
        

      
 

 = 1 gram/tanaman 

Dosis kotoran burung walet rekomendasi 10 ton/ha 

 = 
            

              
 

 = 
           

      
 

 = 35 gram/tanaman 

 = 
            

              
 

 = 
           

      
 

 =70 gram/tanaman 

 = 
            

              
 

 = 
           

      
 

 =105 gram/tanaman 
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Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

 

Table tingi tanaman 

Perlakuan 
   

TOTAL 

1 2 3 
 

N0 183,75 194,62 211,12 589,49 

N1 186,8 206,67 203,5 596,49 

N2 189,75 171,5 187,12 548,37 

N3 204,62 216,87 182,37 603,86 

 
764,92 789,66 784,11 2338,69 

RERATA 191,23 197,42 196,03 194,89 

 

       F-Tabel  kk 

Sumber 

Keragaman 
JK Db KT F-hit 5%  

1

%  
5%  1%   

          

Kelompok 84,2605 2 42,1303 0,19007   4,76 9,78 7,64 

P 620,16 3 206,72 0,93 tn tn    

G 1329,95 6 221,66       

Total 
2034,36 11        

TOTAL

1 2 3 data TT;

N0 183,75 194,62 211,12 589,49 196,4966667 input perlakuan$ ulangan TT;

N1 186,8 206,67 203,5 596,97 198,99 cards;

N2 189,75 171,5 187,12 548,37 182,79 N0 1 183.75

N3 204,62 216,87 182,37 603,86 201,2866667 N0 2 194.62

764,92 789,66 784,11 2338,69 2338,69 N0 3 211.12

RERATA 191,23 197,42 196,03 194,89 194,89 N1 1 186.80

N1 2 206.67

N1 3 203.50

Jumlah Ulangan (r) r 3 N2 1 189.75

Jumlah Perlakuan (p) p 4 N2 2 171.50

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 455789,243 N2 3 187.12

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 84,26051667 N3 1 204.62

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 620,1561583 N3 2 216.87

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 2034,36229166674 N3 3 182.37

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKK- JKP = 1329,94561666669 ;

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 3 Proc anova data=TT;

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 12 class perlakuan ulangan;

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 11 model TT = perlakuan ulangan;

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp = 206,7187194 means perlakuan / duncan;

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 110,8288014 run;

F-hit P KTP/KTG = 1,865207571

F-Tabel KK

Sumber 

Keragama

n

JK db KT F-hit 5% 1% 5% 1%

4,76 9,78 7,64%

Kelompok 84,26052 2 42,13026 0,190069

P 620,16 3 206,72 0,93 tn tn

G 1329,95 6 221,66

Total 2034,36 11

UJD
Perlakuan

P 2 DMRT (0,05)   = 3,46 8,60 29,74 N3 201,29 a

P 3 DMRT (0,05)   = 3,59 8,60 30,82 N1 198,99 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3,65 8,60 31,37 N0 196,50 a

N2 182,79 a

Perlakuan

Hasil Akhir
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Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun 

 

Tabel jumlah daun 

Perlakuan 
   

TOTAL 

1 2 3 
 

N0 10 10,75 10,75 31,50 

N1 10,5 10,25 9,75 30,50 

N2 11,25 10 10 31,25 

N3 10,75 10,75 9,75 31,25 

 
42,5 41,75 40,25 124,50 

RERATA 10,63 10,44 10,06 10,38 

 

      

  F-Tabel   KK 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit 5%  1% 5%  1%    

              
   

Kelompok 0,65625 2 0,328125 1,145455     4,76 9,78 5,16% 

P 0,19 3 0,06 0,22 tn tn       

G 1,72 6 0,29             

Total 2,56 11       

    

TOTAL

1 2 3 data JD;

N0 10 10,75 10,75 31,50 10,5 input perlakuan$ ulangan JD;

N1 10,5 10,25 9,75 30,50 10,16666667 cards;

N2 11,25 10 10 31,25 10,41666667 N0 1 10.00

N3 10,75 10,75 9,75 31,25 10,41666667 N0 2 10.75

42,5 41,75 40,25 124,50 124,50 N0 3 10.75

RERATA 10,63 10,44 10,06 10,38 10,38 N1 1 10.50

N1 2 10.25

N1 3 9.75

Jumlah Ulangan (r) r 3 N2 1 11.25

Jumlah Perlakuan (p) p 4 N2 2 10.00

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 1291,6875 N2 3 10.00

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 0,65625 N3 1 10.75

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 0,1875 N3 2 10.75

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 2,56250000000 N3 3 9.75

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKK- JKP = 1,71875000000 ;

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 3 Proc anova data=JD;

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 12 class perlakuan ulangan;

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 11 model JD = perlakuan ulangan;

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp = 0,0625 means perlakuan / duncan;

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0,143229167 run;

F-hit P KTP/KTG = 0,436363636

F-Tabel KK

Sumber 

Keragama

n

JK db KT F-hit 5% 1% 5% 1%

4,76 9,78 5,16%

Kelompok 0,65625 2 0,328125 1,145455

P 0,19 3 0,06 0,22 tn tn

G 1,72 6 0,29

Total 2,56 11

UJD
Perlakuan

P 2 DMRT (0,05)   = 3,46 0,31 1,07 N0 10,50 a

P 3 DMRT (0,05)   = 3,59 0,31 1,11 N3 10,42 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3,65 0,31 1,13 N2 10,42 a

N1 10,17 a

Perlakuan

Hasil Akhir
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Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Jumlah Tongkol 

 

Table jumlah tongkol 

Perlakuan 
   

TOTAL 

1 2 3 
 

N0 1 1 1 3,00 

N1 1 1 1 3,00 

N2 1 1 1 3,00 

N3 1 1 1 3,00 

 
4 4 4 12,00 

RERATA 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

      

  F-Tabel   KK 

Sumber 

Keragaman 
JK Db KT F-hit 5%  1%  5%  1%    

              
   

Kelompok 0 2 0  0     4,76 9,78 0,00% 

P 0,00 3 0,00 0 0 0       

G 0,00 6 0,00             

Total 0,00 11       

    

TOTAL

1 2 3 data JT;

N0 1 1 1 3,00 1 input perlakuan$ ulangan JT;

N1 1 1 1 3,00 1 cards;

N2 1 1 1 3,00 1 N0 1 1

N3 1 1 1 3,00 1 N0 2 1

4 4 4 12,00 12,00 N0 3 1

RERATA 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 N1 1 1

N1 2 1

N1 3 1

Jumlah Ulangan (r) r 3 N2 1 1

Jumlah Perlakuan (p) p 4 N2 2 1

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 12 N2 3 1

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 0 N3 1 1

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 0 N3 2 1

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 0,00000000000 N3 3 1

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKK- JKP = 0,00000000000 ;

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 3 Proc anova data=JT;

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 12 class perlakuan ulangan;

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 11 model JT = perlakuan ulangan;

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp = 0 means perlakuan / duncan;

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0 run;

F-hit P KTP/KTG = #DIV/0!

F-Tabel KK

Sumber 

Keragama

n

JK db KT F-hit 5% 1% 5% 1%

4,76 9,78 0,00%

Kelompok 0 2 0 #DIV/0!

P 0,00 3 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

G 0,00 6 0,00

Total 0,00 11

UJD
Perlakuan

P 2 DMRT (0,05)   = 3,46 0,00 0,00 N0 1,00 a

P 3 DMRT (0,05)   = 3,59 0,00 0,00 N1 1,00 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3,65 0,00 0,00 N2 1,00 a

N3 1,00 a

Perlakuan

Hasil Akhir
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Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Panjang Tongkol 

 

Table panjang tongkol 

Perlakuan 
   

TOTAL 

1 2 3 
 

N0 15,25 16,75 17 49,00 

N1 17 17,25 15,25 49,50 

N2 17,5 17 16,25 50,75 

N3 18,5 18,5 18,25 55,25 

 
68,25 69,5 66,75 204,50 

RERATA 17,06 17,38 16,69 17,04 

 

      

  F-Tabel   KK 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit 5%  1% 5%  1%    

              
   

Kelompok 0,947917 2 0,473958 0,701799     4,76 9,78 4,82% 

P 8,10 3 2,70 4,00 tn tn       

G 4,05 6 0,68             

Total 13,10 11       

    

TOTAL

1 2 3 data PT;

N0 15,25 16,75 17 49,00 16,33333333 input perlakuan$ ulangan PT;

N1 17 17,25 15,25 49,50 16,5 cards;

N2 17,5 17 16,25 50,75 16,91666667 N0 1 15.25

N3 18,5 18,5 18,25 55,25 18,41666667 N0 2 16.75

68,25 69,5 66,75 204,50 204,50 N0 3 17.00

RERATA 17,06 17,38 16,69 17,04 17,04 N1 1 17.00

N1 2 17.25

N1 3 15.25

Jumlah Ulangan (r) r 3 N2 1 17.50

Jumlah Perlakuan (p) p 4 N2 2 17.00

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 3485,020833 N2 3 16.25

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 0,947916667 N3 1 18.50

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 8,104166667 N3 2 18.50

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 13,10416666667 N3 3 18.25

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKK- JKP = 4,05208333333 ;

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 3 Proc anova data=PT;

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 12 class perlakuan ulangan;

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 11 model PT = perlakuan ulangan;

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp = 2,701388889 means perlakuan / duncan;

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0,337673611 run;

F-hit P KTP/KTG = 8

F-Tabel KK

Sumber 

Keragama

n

JK db KT F-hit 5% 1% 5% 1%

4,76 9,78 4,82%

Kelompok 0,947917 2 0,473958 0,701799

P 8,10 3 2,70 4,00 tn tn

G 4,05 6 0,68

Total 13,10 11

UJD
Perlakuan

P 2 DMRT (0,05)   = 3,46 0,47 1,64 N3 18,42 a

P 3 DMRT (0,05)   = 3,59 0,47 1,70 N2 16,92 ab

P 4 DMRT (0,05)   = 3,65 0,47 1,73 N1 16,50 b

N0 16,33 b

Perlakuan

Hasil Akhir
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Lampiran 9. Tabel Sidik Ragam Diameter Tongkol 

 

Tabel diameter tongkol 

Perlakuan 
   

TOTAL 

1 2 3 
 

N0 39,65 42,5 45,55 127,70 

N1 43,95 45,65 41,45 131,05 

N2 43,35 42,5 44,55 130,40 

N3 47,6 45,7 44,2 137,50 

 
174,55 176,35 175,75 526,65 

RERATA 43,64 44,09 43,94 43,89 

 

      

  F-Tabel   KK 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit 5%  1%  5%  1%    

              
   

Kelompok 0,42 2 0,21 0,037227     4,76 9,78 5,41% 

P 17,25 3 5,75 1,02 tn tn       

G 33,85 6 5,64             

Total 51,52 11       

    

TOTAL

1 2 3 data DT;

N0 39,65 42,5 45,55 127,70 42,56666667 input perlakuan$ ulangan DT;

N1 43,95 45,65 41,45 131,05 43,68333333 cards;

N2 43,35 42,5 44,55 130,40 43,46666667 N0 1 39.65

N3 47,6 45,7 44,2 137,50 45,83333333 N0 2 42.50

174,55 176,35 175,75 526,65 526,65 N0 3 45.55

RERATA 43,64 44,09 43,94 43,89 43,89 N1 1 43.95

N1 2 45.65

N1 3 41.45

Jumlah Ulangan (r) r 3 N2 1 43.35

Jumlah Perlakuan (p) p 4 N2 2 42.50

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 23113,35188 N2 3 44.55

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 0,42 N3 1 47.60

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 17,24895833 N3 2 45.70

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 51,51562500001 N3 3 44.20

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKK- JKP = 33,84666666667 ;

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 3 Proc anova data=DT;

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 12 class perlakuan ulangan;

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 11 model DT = perlakuan ulangan;

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp = 5,749652778 means perlakuan / duncan;

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 2,820555556 run;

F-hit P KTP/KTG = 2,038482371

F-Tabel KK

Sumber 

Keragama

n

JK db KT F-hit 5% 1% 5% 1%

4,76 9,78 5,41%

Kelompok 0,42 2 0,21 0,037227

P 17,25 3 5,75 1,02 tn tn

G 33,85 6 5,64

Total 51,52 11

UJD
Perlakuan

P 2 DMRT (0,05)   = 3,46 1,37 4,74 N3 45,83 a

P 3 DMRT (0,05)   = 3,59 1,37 4,92 N1 43,68 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3,65 1,37 5,00 N2 43,47 a

N0 42,57 a

Perlakuan

Hasil Akhir
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Lampiran 10. Tabel Sidik Ragam Berat Tongkol 

 

Tabel berat tongkol 

Perlakuan 
   

TOTAL 

1 2 3 
 

N0 112,75 146,5 168,75 428,00 

N1 150 168 124 442,00 

N2 164,75 148,75 156,25 469,75 

N3 203,75 180 181 564,75 

 
631,25 643,25 630 1904,50 

RERATA 157,81 160,81 157,50 158,71 

 

      

  F-Tabel   KK 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit 5%  1% 5%  1%    

              
   

Kelompok 26,76042 2 13,38021 0,026487     4,76 9,78 14,16% 

P 3791,85 3 1263,95 2,50 tn tn       

G 3030,99 6 505,16             

Total 6849,60 11       

    

TOTAL

1 2 3 data DT;

N0 39,65 42,5 45,55 127,70 42,56666667 input perlakuan$ ulangan DT;

N1 43,95 45,65 41,45 131,05 43,68333333 cards;

N2 43,35 42,5 44,55 130,40 43,46666667 N0 1 39.65

N3 47,6 45,7 44,2 137,50 45,83333333 N0 2 42.50

174,55 176,35 175,75 526,65 526,65 N0 3 45.55

RERATA 43,64 44,09 43,94 43,89 43,89 N1 1 43.95

N1 2 45.65

N1 3 41.45

Jumlah Ulangan (r) r 3 N2 1 43.35

Jumlah Perlakuan (p) p 4 N2 2 42.50

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 23113,35188 N2 3 44.55

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 0,42 N3 1 47.60

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 17,24895833 N3 2 45.70

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 51,51562500001 N3 3 44.20

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKK- JKP = 33,84666666667 ;

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 3 Proc anova data=DT;

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 12 class perlakuan ulangan;

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 11 model DT = perlakuan ulangan;

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp = 5,749652778 means perlakuan / duncan;

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 2,820555556 run;

F-hit P KTP/KTG = 2,038482371

F-Tabel KK

Sumber 

Keragama

n

JK db KT F-hit 5% 1% 5% 1%

4,76 9,78 5,41%

Kelompok 0,42 2 0,21 0,037227

P 17,25 3 5,75 1,02 tn tn

G 33,85 6 5,64

Total 51,52 11

UJD
Perlakuan

P 2 DMRT (0,05)   = 3,46 1,37 4,74 N3 45,83 a

P 3 DMRT (0,05)   = 3,59 1,37 4,92 N1 43,68 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3,65 1,37 5,00 N2 43,47 a

N0 42,57 a

Perlakuan

Hasil Akhir
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

  
Pengukuran lahan penelitian Pembersihan lahan penelitian 

  
  

  
Lahan penelitian Penimbangan kotoran burung wallet 

 

 

 

  

Pemberian kompos kotoran burung 
walle 

Penanaman Benih Jagung pulut 
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Penyiraman tanaman jagung pulut Penimbangan pupuk NPK 16:16:16 

 

 

 

  
Pemberian pupuk NPK pada tanaman Tanaman jagung berumur 2 mst 

 
 

 

  
Pengedalian hama mengunakan 

insektisida 

Tanaman jagung pulut 
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Panen tanaman jagung pulut Penimbangan berat tongkol 

 
 

 

  
Pengukuran Panjang Tongkol Pengukuran Diameter  Tongkol 

  

  

  
  

  

 

 

 

 


